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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan kompetensi terhadap kualitas kerja
pegawai pada Divisi Sumber Daya Manusia Umum dan Keuangan (SDMUK) BPJS Kesehatan Cabang
Bandung. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai Divisi SDMUK sebagai responden
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji
simultan (uji F), serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja pegawai. Secara parsial, disiplin
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja. Kompetensi juga terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas kerja pegawai. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa
sebagian besar variasi kualitas kerja dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Dengan demikian,
peningkatan disiplin kerja dan kompetensi pegawai menjadi faktor penting dalam upaya meningkatkan
kualitas kerja di lingkungan BPJS Kesehatan Cabang Bandung.

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Kompetensi; Kualitas Kerja; Pegawai; BPJS Kesehatan
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1. Pendahuluan

Kualitas kerja pegawai merupakan faktor krusial dalam menentukan efektivitas dan keberhasilan
organisasi, khususnya pada sektor pelayanan publik yang menuntut akurasi, ketepatan waktu, dan
konsistensi kinerja. Dalam praktiknya, masih ditemukan variasi kualitas kerja pegawai yang dipengaruhi
oleh tingkat disiplin kerja dan kompetensi individu. Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan pegawai
terhadap aturan dan tanggung jawab organisasi, sedangkan kompetensi berkaitan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dimiliki pegawai. Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa
lemahnya disiplin dan kompetensi berpotensi menurunkan kualitas kerja serta kinerja organisasi secara
keseluruhan (Pranitasari & Khotimah, 2021; Indriyani, 2022).

Secara teoretis, teori manajemen sumber daya manusia menegaskan bahwa disiplin kerja dan kompetensi
merupakan determinan utama kualitas kerja pegawai (Hasibuan, 2019; Wibowo, 2020). Studi empiris
terbaru juga membuktikan bahwa disiplin kerja dan kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas maupun kinerja kerja pegawai (Indriani et al., 2023; Dwinanda et al., 2023). Pegawai
yang disiplin cenderung bekerja lebih tertib dan tepat waktu, sedangkan kompetensi yang baik
memungkinkan penyelesaian tugas secara efektif dan efisien. Berdasarkan argumen tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan kompetensi terhadap kualitas kerja pegawai.
Hipotesis yang diajukan adalah: (H1) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja, (H2)
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja, dan (H3) disiplin kerja dan kompetensi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei, karena metode ini telah banyak
digunakan dan terbukti efektif dalam menguji hubungan antarvariabel secara objektif dan terukur. Pendekatan
kuantitatif dipilih untuk memperoleh gambaran empiris mengenai pengaruh disiplin kerja dan kompetensi
terhadap kualitas kerja pegawai melalui pengolahan data numerik dan analisis statistik. Metode survei
memungkinkan peneliti mengumpulkan data secara langsung dari responden dalam jumlah terbatas namun
representatif, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara terbatas pada konteks organisasi yang
diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Divisi Sumber Daya Manusia Umum dan Keuangan
(SDMUK) BPJS Kesehatan Cabang Bandung, yang sekaligus dijadikan sampel penelitian dengan teknik sampel
jenuh. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator
disiplin kerja, kompetensi, dan kualitas kerja. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F), sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur besarnya kontribusi disiplin kerja dan kompetensi dalam menjelaskan variasi kualitas kerja pegawai.
Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel
secara statistik dan sistematis

3. Studi kasus/Hasil

3.1 Studi sub-kasus: Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kualitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
kerja pegawai. Temuan ini tercermin dari indikator kedisiplinan seperti kehadiran, ketepatan waktu,
keikutsertaan dalam briefing rutin, serta pemahaman terhadap prosedur dan regulasi kerja yang berada pada
kategori baik, meskipun belum mencapai tingkat optimal. Pegawai dengan tingkat disiplin yang lebih tinggi
cenderung menunjukkan konsistensi dalam penyelesaian tugas, kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung
jawab kerja yang lebih baik, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kualitas kerja.

3.2 Studi sub-kasus: Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Kerja
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja
pegawai. Temuan ini ditunjukkan oleh indikator kompetensi yang meliputi kemampuan komunikasi, kemampuan
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bekerja dalam tim, keterampilan teknis, serta pengetahuan tentang pekerjaan. Meskipun secara umum berada
pada kategori cukup, beberapa indikator kompetensi masih memerlukan peningkatan, terutama pada aspek
pengetahuan kerja dan komunikasi. Pegawai yang memiliki kompetensi lebih baik terbukti mampu
menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif, akurat, dan sesuai standar yang ditetapkan organisasi.

3.3 Pembahasan

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Pranitasari dan Khotimah, 2021) yang menyatakan bahwa disiplin
kerja berperan penting dalam menciptakan keteraturan kerja dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas.
Disiplin yang baik membantu pegawai mengelola waktu dan tanggung jawab secara optimal, sehingga
meminimalkan kesalahan kerja dan meningkatkan ketepatan penyelesaian pekerjaan. Hal ini diperkuat oleh
penelitian (Sari dan Nugroho 2022) yang menemukan bahwa kepatuhan terhadap aturan dan prosedur kerja
berkontribusi signifikan terhadap kualitas kerja pegawai sektor publik. Penelitian terbaru juga menegaskan
bahwa disiplin kerja tidak hanya berdampak pada produktivitas, tetapi juga pada konsistensi kualitas layanan
yang diberikan organisasi kepada masyarakat (Indriani et al., 2023). Dalam konteks organisasi pelayanan
publik, disiplin menjadi fondasi utama dalam menjaga kepercayaan publik melalui hasil kerja yang akurat, tepat
waktu, dan sesuai standar. Dengan demikian, peningkatan disiplin kerja melalui pengawasan yang konsisten,
keteladanan pimpinan, serta penegakan aturan yang adil merupakan strategi penting untuk meningkatkan dan
mempertahankan kualitas kerja pegawai.

Wibowo (2020) menyatakan bahwa kompetensi merupakan faktor kunci dalam peningkatan kualitas
kerja karena berkaitan langsung dengan kemampuan individu dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam konteks pekerjaan. Penelitian lain oleh (Putri dan Handayani 2021) juga menunjukkan
bahwa kompetensi teknis dan komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas hasil kerja, terutama
dalam organisasi yang menuntut ketepatan dan pelayanan yang profesional. Studi empiris terbaru
mengungkapkan bahwa pegawai dengan kompetensi yang memadai lebih adaptif terhadap perubahan
organisasi dan perkembangan teknologi, sehingga mampu mempertahankan kualitas kerja dalam jangka
panjang (Dwinanda et al., 2023). Selain itu, penelitian oleh (Rahman et al, 2024) menegaskan bahwa
peningkatan kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan berkontribusi signifikan terhadap kualitas kerja dan
kinerja individu. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi melalui program pelatihan, pembelajaran
berkelanjutan, dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi langkah strategis yang harus
dilakukan organisasi untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai secara berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa disiplin kerja dan kompetensi memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas kerja pegawai, khususnya pada organisasi pelayanan publik. Secara empiris, kedua
variabel tersebut terbukti berpengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun simultan,
terhadap kualitas kerja. Temuan ini memperkuat teori manajemen sumber daya manusia yang
menekankan pentingnya perilaku kerja yang disiplin dan kompetensi yang memadai sebagai fondasi
pencapaian kinerja organisasi. Implikasi dari hasil penelitian ini tidak hanya relevan bagi BPJS Kesehatan,
tetapi juga dapat diterapkan pada institusi pelayanan publik dan organisasi sektor lain yang menghadapi
tuntutan peningkatan kualitas layanan dan akuntabilitas kinerja.

Dalam perspektif yang lebih luas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan
kualitas kerja pegawai memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara penegakan disiplin kerja dan
pengembangan kompetensi berkelanjutan. Oleh karena itu, organisasi disarankan untuk memperkuat
sistem pengawasan disiplin, menyusun program pelatihan berbasis kebutuhan kerja, serta
mengembangkan budaya kerja yang mendukung profesionalisme. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain, seperti motivasi kerja,
kepemimpinan, atau budaya organisasi, serta memperluas objek penelitian pada sektor dan wilayah yang
berbeda. Pertanyaan riset lanjutan yang dapat dikaji adalah sejauh mana kombinasi faktor individu dan
organisasi mampu menciptakan kualitas kerja yang berkelanjutan dalam menghadapi dinamika perubahan
lingkungan kerija.
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